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RINGKASAN
PENGARUH PENAMBAHAN SERAT IJUK SEBAGAI BAHAN PENGISI

PEMBUATAN BATAKO RINGAN

Batako atau beton ringan cetak yaitu beton yang agregatnya diganti dengan
agregat ringan seperti agregat halus, semen, air dengan perbandingan tertentu.
Batako merupakan salah satu beton ringan cetak yang seiring digunakan dalam
pembuatan dinding, karena batako lebih praktis dan lebih efisien waktu. Penelitian
ini akan dilaksanakan dengan menggunakan serat ijuk yaitu pengaruh penambahan
serat ijuk sebagai bahan pengisi pembuatan batako ringan dengan persentase 0%,
2%, 4%, dan 5%. Proses pembuatan batako dengan cara manual serta kuat tekan
batako dilakukan pada umur 14 hari.

Jenis proyek akhir ini adalah pengujian dengan membuat sampel uji batako
dan termasuk jenis eksperimen. Pengumpulan data dilakukan di laboratorium.Sampel
uji batako yang dibuat berbentuk bata merah dengan ukuran 20 cm x 10cmx 6,5¢cm.
untuk hasil pengujian kuat tekan batako dengan penambahan serat ijuk didapatkan
hasil untuk batako kontrol 59,8 kg/cm?, 2% dengan nilai 78,81 kg/cm?, 4% dengan
nilai 87,25 kg/cm? dan 5% dengan nilai 58,45 kg/cm?. Hasil penelitian menunjukan
bahwa penambahan serat ijuk sebagai bahan pengisi pembuatan batako ringan
memenuhi syarat kuat tekan mutu Il berdasarkan SNI 03-0349-19809.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembangunan fisik merupakan salah satu proses yang bertujuan untuk
mencapai masyarakat adil dan makmur. Dalam melaksanakan pembangunan
tersebut tentunya harus ditunjang oleh adanya industri bahan bangunan yang
Dalam melaksanakan pembangunan tersebut tentunya harus ditunjang oleh
adanya industri bahan bangunan yang. Untuk mensukseskan rencana
pembangunan fisik tersebut perlu adanya industri bahan bangunan yang
menghasilkan produk yang bermutu baik dengan harga yang terjangkau.
Penelitian dan pengembangan di bidang industri konstruksi dan industri bahan
bangunan tidak hanya perlu untuk mensukseskan program pembangunan fisik,
tetapi juga untuk memperoleh pengurangan yang optimal terhadap harga bahan
bangunan dan biaya konstruksi tanpa mengurangi mutu konstruksi dan kekuatan
bangunan serta keindahan arsitekturnya. Salah satu alternatif desain bahan
bangunan yang mudah didapat dan harga yang murah, yaitu dengan
menggunakan bahan baku lokal atau bahan lain, seperti limbah perkebunan yang
masih banyak Kita jumpai (Septiandini, 2006).

Seiring dengan berkembang pesatnya pembangunan, maka kebutuhan
akan bahan bangunan semakin meningkat seperti batako. Batako adalah salah
satu bahan bangunan yang berupa batu-batuan yang pengerasnya tidak dapat
dibakar dengan bahan pembentuknya berupa campuran pasir, semen, dan air.
Sampai saat ini batako dikenal sebagai alternatif pengganti bata merah karena
dianggap lebih cepat dalam pembuatan dan kontruksi pasangan dinding sehingga
lebih menghemat biaya, waktu dan tenaga. Batako memiliki ketahanan panas dan
sifat ketebalan yang lebih baik daripada beton. Batako dapat dirakit empat kali
lebih cepat daripada menggunakan bata merah. Keuntungan lainnya adalah
penggunaan batako mengurangi dampak kerusakan lingkungan, terutama lahan

pertanian yang dijadikan sebagai pembuatan bata merah (Nastain, 2018).
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B.

Selain memiliki kelebihan, batako juga memiliki kekurangan yaitu berat
jenisnya cukup besar sehingga mempengaruhi beban mati yang akan bekerja
pada bangunan. Oleh karena itu, untuk mengatasi kekurangan tersebut dan
meningkatkan mutu serta kualitas terutama pada kuat tekan batako, maka pada
perkembangannya dimodifikasi dengan tambahan serat ijuk. Serat ijuk
merupakan serat alami pada pangkal pohon aren yang memiliki kekuatan tarik
yang cukup kuat sehingga mampu mengurangi keretakan pada batako. Serat ijuk
yang bewarna hitam memiliki keistimewaan yaitu tahan lama, tahan terhadap
asam dan garam air laut, dan mencegah penembusan rayap tanah.

Usaha untuk peningkatan kualitas beton sampai sekarang ini masih terus
dilakukan baik peningkatan kuat tekan, tarik maupun lentur, bahkan sampai pada
upaya untuk membuat beton ringan mempunyai kekuatan tinggi. Penambahan
serat ijuk dalam adukan beton dapat meningkatkan kuat tarik, kuat lentur, dan
beton yang dihasilkan lebih ringan ( Dwiyono, 2000). Penambahan serat dalam
adukan yang memberikan perbaikan beberapa sifat beton perlu diaplikasikan
dalam pembuatan batako. Panjang serat yang ditambahkan dalam adukan batako
serat harus memenuhi ketentuan mengenai aspek rasio yanitu perbandingan
antara panjang serat dengan diameter serat. Serat yang terlalu pendek akan
mudah tercabut dan serat terlalu panjang akan mangakibatkan kesulitan dalam
pengerjaan yaitu akan terjadi penggumpalan. Jumlah serat yang sedikit belum
berpengaruh, tetapi sebaliknya jumlah serat yang terlalu banyak akan
mengakibatkan kesulitan dalam pengerjaannya.

Dalam hal ini penggunaan serat ijuk dalam kuat tekan batako ditentukan
dengan penambahan persentase serat ijuk. Berdasarkan latar belakang tersebut
maka penulis memberi judul Proyek Akhir “Pengaruh Penambahan Serat Ijuk
Sebagai Bahan Pengisi Pembuatan Batako Ringan”.

Identifikasi Masalah

Sebagaimana yang diemukakan dalam latar belakang masalah diatas maka

dapat diidentifikasi masalah yang ditemukan adalah tentang pengaruh

penambahan serat ijuk terhadap kuat tekan batako.
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C. Batasan Masalah
Karena kemampuan dan keterbatasan waktu yang dimiliki serta lebih
terfokus kepada proyek akhir ini, masalah yang dibahas dibatas agar dapat
mencapai sasaran dengan optimal antara lain :

1. Batako berdimensi panjang 20cm x tinggi 10cm x lebar 6,5cm.

2. Perbandingan batako tambahan serat ijuk untuk pengujian kuat tekan adalah
2%, 4%, dan 5%.

3. Pengujian yang dilakukan terhadap batako adalah uji sifat fisik, uji kuat tekan
dan uji penyerapan air.

4. Serat ijuk yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari daerah Pesisir
Selatan.

5. Lokasi pembuatan batako ringan di Jl. Bakti No0.168, Parupuk Tabing, Kec,
Koto Tangah, Kota Padang, Sumatera Barat, CV. Sinar Diamond Paving
Block.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan dapat
dirumuskan anatara lain :

1. Berapakah besar kuat tekan batako menggunakan bahan tambahan serat ijuk.

2. Berapakah penyerapan air pada batako dengan menggunakan tambahan serat
ijuk.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari Proyek Akhir ini adalah untuk mengetahui pengaruh serat ijuk
terhadap kuat tekan dan berat isi batako.
F. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian dalam proyek akhir ini diharapkan dapat memiliki
manfaat sebagai berikut :

1. Hasil penelitian ini ditunjukan sebagai sumbangan pemikiran dalam proses

pembuatan batako ringan agar mendapatkan kualitas yang sesuai dengan

standarisasi dan berkualitas baik.
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2. Dapat dijadikan sebagai penambah wawasan tentang bahan bangunan dan
dapat menjadi salah satu acuan pemikiran dalam pempelajari kuat tekan

batako.
3. Dapat dijadikan sebagai sarana tambahan referensi di perpustakaan Jurusan
Teknik Sipil Univeritas Negeri Padang.
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